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ABSTRAK  

  
 PT. Madubaru dalam setiap proses produksinya mempunyai faktor bahaya ditempat kerja berupa sifat 

fisik, ergonomi, dan potensi kerja seperti kebisingan, kebakaran, dan ledakan yang mungkin saja terjadi dan dapat 

membahayakan keselamatan tenaga kerja.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menetapkan kemungkinan suatu 

kejadian atau dampak dari bahaya kecelakaan kerja dan untuk mengetahui upaya pengendalian atau perbaikan 

potensi kecelakaan kerja supaya dapat dilakukan penanganan risiko secara cepat dan tepat menggunakan metode 

HAZOP (Hazard and Operability). Berdasarkan data kecelakaan kerja yang terjadi pada musim giling 2021 

terdapat 18 kecelakaan kerja. Melalui pengolahan data menggunakan penilaian risiko yang didapat dari analisis 

tingkat likelyhood dan penilaian tingkat Severity didapatkan 7 nilai risiko T (Tinggi) yaitu pada titik kajian lantai 

dengan 4 diantaranya terjadi di stasiun gilingan, 7 nilai risiko S (sedang) pada titik kajian gilingan; tebu; gear box; 

crane gudang; dan gerinda; 4 nilai risiko R (rendah) pada titik kajian dongkrak; air panas; gilingan 3; stang kemudi 

putaran. Perbaikan atau upaya pengendalian yang dapat dilakukan pada PG Madukismo yaitu menggunakan APD 

seperti helm, kacamata, sarung tangan, sepatu untuk menghindari atau meminimalisir kecelakaan kerja yaitu 

terkena percikan geram, kejatuhan tebu, terpeleset, dan tersengat hewan seperti kelabang. Kemudian penambahan 

sistem peringatan seperti label sebagai penanda adanya bahaya pada area produksi tertentu. Sistem peringatan 

dapat membantu pekerja untuk selalu barhati-hati pada area yang menimbulkan kecelakaan kerja. 
Kata Kunci: Kecelakaan, Risiko, Bahaya, HAZOP (Hazard and Operability). 
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Analysis of Occupational Hazard Risk Levels Using the Hazop (Hazard And 

Operability) Method at PT Madubaru PG/PS Madukismo 

 

 

ABSTRACT 

 

PT. Madubaru, in each of its production processes, has hazards in the workplace in the 

form of physical properties, ergonomics, and work potential, such as noise, fire, and 

explosions that may occur and can endanger the safety of workers. This research aims 

to determine the possibility of an event or impact of work accident hazards and to find 

out efforts to control or improve potential work accidents so that risk management can 

be carried out quickly and precisely using the HAZOP (Hazard and Operability) 

method. Based on data on work accidents that occurred during the 2021 milling season, 

there were 18 work accidents. Through data processing using a risk assessment from 

the likelihood level analysis and Severity level assessment, the study derived 7 T (High) 

risk values. The detail is at the floor study point, with 4 of them occurring at the mill 

station, 7 S (medium) risk values at the mill study point; sugarcane; gearboxes, 

warehouse cranes, and grinding; 4 R (low) risk values at the jack review point; hot 

water; mill 3; rotating handlebar. PG Madukismo should make improvements or control 

efforts using PPE such as helmets, goggles, gloves, and shoes to avoid or minimize 

work accidents, such as being hit by angry splashes, falling cane, slipping, and slipping 

being stung by animals such as centipedes. Then a warning system such as a label is 

added as a marker of danger in certain production areas. Warning systems can help 

workers be always careful in the regions that cause work accidents. 
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